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Abstract: Self-control is one of the internal factors of an individual that influences the verbal 
aggressive behavior of adolescents. This study aims to determine the relationship between self-
control and verbal aggressiveness in students of SMP X in Samarinda. This study uses a quantitative 
approach with the Pearson Product Moment correlation method. The research sample consisted of 
100 students selected using purposive sampling techniques. Data were collected through a self-
control scale and a Likert-based verbal aggressiveness scale. The results of the analysis showed a 
significant relationship between self-control and verbal aggressiveness, where the higher the 
student's self-control, the lower the level of verbal aggressiveness shown. This study emphasizes the 
importance of efforts to develop self-control in students to create a conducive and positive learning 
environment.  
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Abstrak: Kontrol diri merupakan salah satu faktor internal individu yang mempengaruhi perilaku 
agresivitas verbal remaja.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri 
dengan agresivitas verbal pada siswa SMP X di Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode korelasi Pearson Product Moment. Sampel penelitian berjumlah 100 
siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui skala kontrol 
diri dan skala agresivitas verbal berbasis Likert. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara kontrol diri dan agresivitas verbal, di mana semakin tinggi kontrol diri siswa, 
semakin rendah tingkat agresivitas verbal yang ditunjukkan. Penelitian ini menekankan pentingnya 
upaya pengembangan kontrol diri pada siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
dan positif. 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia, jenjang pendidikan lanjutan setelah tingkat dasar adalah sekolah menengah 
pertama (SMP), yang umumnya diikuti oleh siswa berusia antara 13 hingga 15 tahun, yang 
termasuk dalam kategori remaja awal (Panewaty & Indrawati, 2018) .Masa remaja 
merupakan periode di mana individu mulai menemukan identitas diri mereka. Beberapa 
pakar membagi usia remaja menjadi tiga kategori, yaitu: 12–15 tahun sebagai remaja awal, 
15–18 tahun sebagai masa dewasa tengah, dan 18–21 tahun sebagai masa dewasa akhir 
(Azizah & Baharuddin, 2021). Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Neviyarni (2020)  
yang menyatakan bahwa masa remaja adalah transisi dari kanak-kanak menuju dewasa, 
yang ditandai dengan berbagai perubahan baik secara biologis, kognitif, maupun 
sosioemosional. Oleh karena itu, masa remaja dianggap sebagai fase yang paling dinamis 
dibandingkan dengan fase perkembangan lainnya, sehingga penting untuk memberikan 
perhatian khusus pada periode ini. Remaja sering kali mengalami fluktuasi emosi yang 
signifikan, seperti mudah marah, merasa sedih, merajuk, mengalami ledakan emosi, 
menangis, dan menjadi sangat sensitif (Aridhona & Setia, 2022). 

 Habibah dan Marsinun (2023) mengemukakan bahwa fenomena ini sering kali 
ditandai oleh berbagai perilaku negatif, seperti ketidakstabilan emosi, tindakan impulsif, 
serta tingkat agresivitas yang tinggi. Agresivitas merupakan salah satu bentuk perilaku yang 
sering muncul di kalangan siswa, terutama pada masa transisi remaja, di mana mereka lebih 
reintan te irhadap konflik, frustrasi, dan teikanan sosial yang dapat me imicu tindakan agreisif. 
Banyak inside in keike irasan yang te irjadi saat ini meirupakan manife istasi dari peirilaku agreisif, 
baik dalam beintuk ve irbal maupun nonve irbal (Islamarida, 2022). Agreisivitas ve irbal, 
meiskipun se iring diabaikan, meimiliki dampak yang signifikan. Data dari Komnas 
Pe ireimpuan dalam catatan tahunan 2016 meinunjukkan bahwa pada tahun 2015 teirdapat 
2.607 kasus keikeirasan, di mana salah satu be intuk keikeirasan psikologis adalah keikeirasan 
ve irbal. Agreisivitas ve irbal muncul akibat ke itidakmampuan individu dalam meinge indalikan 
e imosi, yang dapat me inye ibabkan pe irte ingkaran, peinghinaan, dan e ije ikan antara individu. 
Tujuan dari peirilaku ini adalah untuk meinyakiti peirasaan orang lain (Haslinda dkk., 2020). 
Oleih kareina itu, masalah agreisivitas ve irbal tidak boleih diabaikan, kareina dapat be irujung 
pada keikeirasan fisik te irhadap individu lain dan be irdampak ne igatif pada peirkeimbangan 
komunikasi siswa dalam beirsosialisasi (Pe irmatasari dkk., 2021) 

Meinurut Rosalinda dan Satwika (2019) me inyatakan salah satu e ile imein ke ipribadian 
yang be irkontribusi te irhadap timbulnya pe irilaku agreisivitas ve irbal adalah keimampuan 
untuk meinge indalikan diri. Individu yang me imiliki tingkat kontrol diri yang tinggi 
ceinde irung mampu meingatur e imosi, pe imikiran, dan tindakan me ireika de ingan baik. Ini 
meinunjukkan bahwa untuk meinghindari pe irilaku agreisif, dipe irlukan rasa tanggung jawab 
pribadi seirta keibe iranian dalam meimbuat keiputusan, se ihingga dapat meingurangi tingkat 
frustrasi yang dialami (Gunawan dkk., 2024). Dalam konte iks ini, reimaja seiharusnya 
meinyadari pe intingnya me imahami peiran dan fungsi sosial yang harus meireika jalani. 
(Hasanah, 2016). Beirdasarkan peirmasalahan agreisivitas ve irbal reimaja teilah dijeilaskan di 
atas, peine iliti meilakukan surveii awal untuk meinge itahui gambaran awal dari Agreisivitas 
ve irbal siswa SMP X di Samarinda. Pe ine iliti meilakukan surveii keipada 30 siswa. Surveii awal 
ini beirisikan peirtanyaan te irtutup meinge inai agreisivitas ve irbal siswa pada siswa SMP X di 
Samarinda, surveii ini dilaksanakan se icara daring me inggunakan platform googlei form.  
Surveii awal dilakukan pada 26 Mare it 2024. Be irdasarkan hasil surve ii awal yang doperoleh 
oleh peneliti, data yang didapatkan sebagai berikut: 
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GAMBAR 1. Persentase Hasil Survey Agresivitas Verbal Siswa SMP X di Samarinda 

 

Persentase yang ditampilkan dalam grafik di atas diperoleh oleh peneliti melalui 
analisis hasil survei awal, yang merupakan akumulasi dari jawaban para responden, yaitu 
siswa SMP X Samarinda. Dari lima pertanyaan tertutup yang diajukan mengenai agresivitas 
verbal, diperoleh hasil bahwa 98% siswa terlibat dalam perilaku agresivitas verbal, 
sementara 2% sisanya tidak menunjukkan perilaku tersebut. Salah satu faktor yang 
memengaruhi perilaku agresivitas siswa menurut (Marsela & Supriatna, 2019) ada dua 
faktor penyebab perilaku agresivitas verbal yaitu faktor internal dan faktor eksternal, salah 
satu faktor internalnya adalah kontrol diri. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor dari luar 
seperti kurangnya perhatian orang tua, konflik pertemanan dan keluarga, pengaruh 
lingkungan yang tidak sehat. 

Salahuddin dkk. (2024) menjelaskan bahwa kontrol diri merujuk pada kemampuan 
individu untuk mengatur perilakunya sendiri dengan cara me ine ikan atau meinghambat 
dorongan yang muncul (Kholifah & Rusmawati, 2020).Seiiring de ingan be irtambahnya usia, 
keimampuan reimaja dalam meinge ilola kontrol diri meireika ceinde irung me ingalami 
pe iningkatan Al-Migwar (2006) juga meine igaskan bahwa ke imampuan untuk meingontrol 
diri meirupakan salah satu aspe ik peinting dalam peirkeimbangan reimaja. Siswa yang meimiliki 
keimampuan kontrol diri yang baik akan le ibih mampu me inghindari peirilaku yang 
meilanggar aturan dan norma yang be irlaku di Masyarakat se ihingga dapat me ireigulasi eimosi, 
kognisi, dan pe irilakunya de ingan le ibih e ife iktif (Madjid dkk., 2022). Ke imampuan dalam 
meinge indalikan pe irilaku dapat dikeilola de ingan situasi dan kondisi dapat dikatakan bahwa 
pe inge indalian diri meirupakan suatu proseis yang me imbantu siswa dalam meinge ilola pikiran, 
pe irilaku, dan eimosinya untuk meincapai tujuan pe imbeilajaran de ingan baik (Seitiani & 
Rifayanti, 2022). 

Apabila seiorang re imaja tidak meimiliki kontrol diri yang meimadai, ia be irisiko 
te irjeirumus dalam pe irilaku agreisif, te irmasuk agreisivitas ve irbal te irhadap orang lain. 
Ke itidakmampuan dalam meinge ilola kontrol diri yang tidak dilatih deingan baik dapat 
be irdampak neigatif pada peirkeimbangan individu di masa deiwasa (Romadhon dkk., 2019) 

Meinurut pe ine ilitian yang dilakukan oleih Hastuti (2018) pe iningkatan pe irilaku 
agreisivitas pada individu dapat diatasi deingan kontrol diri yang baik, yang be irfungsi untuk 
meinge indalikan keiinginan meilakukan tindakan impulsif dan agreisif, se irta meimbantu 
meingurangi fre ikueinsi pe irilaku agreisif te irse ibut.  

Hal ini se ijalan de ingan pe ine ilitian se ibe ilumnya ole ih Chaq dkk., (2018) meinunjukkan 
adanya hubungan ne igatif antara kontrol diri dan pe irilaku agreisivitas ve irbal. 
Ke itidakmampuan individu dalam meinge indalikan aspeik kognitif te irkait pe irilaku yang 
muncul dalam be irbagai situasi, seirta ke iceinde irungan untuk be irtindak impulsif, dapat 
meinye ibabkan individu te irseibut me inge ikspreisikan reisponnya meilalui agreisivitas ve irbal, 
yang be irpote insi me irugikan baik diri seindiri maupun orang lain. Seilain itu, banyak 
pe ine ilitian se ibe ilumnya yang te ilah meingkaji agre isivitas ve irbal dari be irbagai 
pe irspeiktif.Latar beilakang masalah di atas te ilah meimaparkan teintang agre isivitas ve irbal dan 
kontrol diri pada anak reimaja. Be irdasarkan pe imaparan te irseibut maka dirasa peinting dan 
meinjadi sangat me inarik untuk meimbahas dan me ilakukan pe ine ilitian meinge inai “Hubungan 
antara Kontrol Diri de ingan Agre isivitas Ve irbal Siswa SMP X di Samarinda”. 
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METODE 
Subjek Penelitian  
Populasi yang diteliti dalam studi ini terdiri dari siswa berusia antara 13 hingga 16 tahun 
yang menunjukkan minimal dua bentuk perilaku agresivitas verbal. Metode pengambilan 
sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yang mana 
pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria spesifik yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
 
TABEL 1. Sampel Penelitian 

Aspek Rentang Usia Jumlah Persentase (%) 
Usia 13 Tahun 33 33 % 

14 Tahun 53 53 % 
15 Tahun 13 13 % 
16 Tahun 1 1 % 

Total 100 100% 

 
Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan alat ukur tipe skala likert 
dengan dua alat ukur yang digunakan, yaitu skala agresivitas verbal dan skala kontrol diri. 
Skala agresivitas verbal dikemukakan oleh Ardis dkk. (2021) yang terdiri dari dua aspek 
yaitu agresivitas verbal terbuka dan agresivitas verbal tersembunyi. Kemudian skala 
kontrol diri dikemukakan oleh Sriwahyuni (2017) terdapat tiga aspek yang menjadi fokus, 
yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol pengambilan keputusan. Dalam 
penelitian ini, teknik analisis data yang diterapkan adalah korelasi pearson product moment. 
Uji korelasi ini bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel bebas 
kontrol diri dan variabel terikat agresivitas verbal (Sugiyono, 2020). Sebelum 
melaksanakan analisis data melalui uji hipotesis korelasi pearson product moment, terlebih 
dahulu dilakukan uji deskriptif dan uji asumsi, yang mencakup uji normalitas dan uji 
linieritas. 
 
HASIL PENELITIAN 

Uji Deskriptif 
Be irdasarkan analisis yang dilakuikan meinggu inakan pe irangkat lu inak SPSS Statistic 25 
(Statistical Packagei for Social Scieincei) te irhadap keidu ia variabeil, diteimuikan bahwa pada 
variabeil agreisivitas ve irbal, nilai rata-rata e impirik yang dipeirole ih adalah 36.53, yang le ibih 
reindah dibandingkan de ingan nilai rata-rata hipoteitik se ibe isar 40, seihingga dikateigorikan 
dalam statu is re indah. Seimeintara itu i, u intu ik variabeil kontrol diri, nilai rata-rata e impirik yang 
dipeirole ih adalah 46.79, yang le ibih tinggi daripada nilai rata-rata hipoteitik se ibe isar 42.5, 
se ihingga dikateigorikan dalam statu is tinggi. 
 
TABEL 2. Hasil Uiji Deiskriptif 

Variabel Mean 
Empirik 

SD 
Empirik 

Mean 
Hipotetik 

SD 
Hipotetik 

Status 

Agreisivitas Veirbal 36.53 6.596 40 8 Reindah 

Kontrol Diri 46.79 6.961 42.5 8.5 Tinggi 

 
Uji Asumsi 
Pada pe ine ilitian ini didapatkan hasil pada u iji normalitas variabeil agre isivitas ve irbal 
meinghasilkan nilai Z se ibe isar 0.069 dan nilai p seibe isar 0.200 (p > 0.05). keimuidian variabeil 
kontrol diri meinghasilkan nilai Z se ibe isar 0.075 dan nilai p se ibe isar 0.186 (p > 0.05). maka 
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dapat disimpuilkan bahwa keidu ia variabeil yaitui agreisivitas ve irbal dan kontrol diri meimiliki 
se ibaran data normal kareina meimiliki nilai p > 0.05. 
 
TABEL 3. Hasil Uiji Asuimsi Variabeil Agreisivitas Veirbal Dan Variabeil Kontrol Diri 

Variabel Kolmogorov-Smirnov p Keterangan 
Agresivitas Verbal 0.069 0.200 Normal 
Kontrol Diri 0.075 0.186 Normal 

 

Seilanju itnya yaitu i Uiji Linieiritas dilakuikan pada pe ine ilitian ini didapatkan hasil nilai deiviant 
from lineiarity F hituing =1.038 dan P = 0.435 > 0.05 yang be irarti huibu ingan ke idu ia variabeil 
dinyatakan linieir. 
 
TABEL 4. Hasil Uiji Linie iritas Variabeil Agre isivitas Veirbal Dan Variabeil Kontrol Diri 

Variabel F Hitung F Tabel p Keterangan 
Agre isivitas Ve irbal-

Kontrol Diri 

1.038 3.94 0.435 Linieir 

Dapat disimpuilkan dari hasil uiji asu imsi pada pe ine ilitian ini dinyatakan te irpeinu ihi dan u iji 
linieiritas ju iga te irpeinu ihi. 
 

Uji Pearson Product Moment 
Pada pe ine ilitian ini didapatkan hasil bahwa antara variabeil Kontrol Diri dan agre isivitas 
ve irbal meimiliki nilai r hituing = 0.548 deingan signifikansi se ibe isar 0.001 < 0.050 artinya 
te irdapat huibu ingan yang se idang dan signifikan antara agreisivitas ve irbal deingan kontrol diri 
pada siswa SMP X di Samarinda. 
 
TABEL 5. Hasil Uiji Peiarson Produict Mome int 

Variabel R Hitung P Keterangan 
Kontrol Diri – Agre isivitas Ve irbal 0.548 0.001 Seidang 

 

Uji Parsial 
Pada pe ine ilitian ini peine iliti meilakuikan uiji parsial uintu ik meingu iji huibu ingan dari aspeik pada 
variabeil agreisivitas ve irbal (Y) dan kontrol diri (X). Pada pe ine ilitian ini hasil analisis parsial 
aspe ik agreisivitas ve irbal te irbu ika (Y1) dikeitahuii bahwa pada u iji parsial aspe ik agreisivitas 
ve irbal teirbu ika (Y1) te irhadap aspeik kontrol pe irilakui (X1) me imiliki nilai P = 0.000 dan r 
hituing = 0.541 > r tabe il = 0.197. Aspeik agre isivitas ve irbal te irbuika (Y1) te irhadap aspe ik 
kontrol kognitif (X2) meimiliki nilai P = 0.000 dan r hituing = 0.440 > r tabeil = 0.197 
artinya meimiliki huibu ingan. Pada aspe ik agreisivitas ve irbal teirbuika (Y1) te irhadap aspe ik 
kontrol ke ipu itu isan (X3) meimiliki nilai P = 0.001 dan r hituing = 0.341 > r tabeil = 0197 
artinya meimiliki huibu ingan. 
 
TABEL 6. Hasil Uiji Parsial Aspeik Agreisivitas Veirbal Teirbu ika (Y1) 

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan 

Kontrol Pe irilakui (X1) 0.541 0.197 0.000 Be irkore ilasi 

Kontrol Kognitif (X2) 0.440 0.197 0.000 Be irkore ilasi 

Kontrol Ke ipuituisan  (X3) 0.341 0.197 0.001 Be irkore ilasi 

 

Seilanju itnya hasil u iji parsial aspeik agreisivitas ve irbal te irseimbu inyi (Y2) dike itahuii bahwa 
pada u iji parsial aspeik agreisivitas ve irbal te irseimbu inyi (Y2) te irdapat aspe ik kontrol pe irilaku i 
(X1) te irhadap agreisivitas ve irbal teirse imbuinyi me imiliki nilai P = 0.001 dan r hitu ing = 
0.541 > r tabeil = 0.197 artinya me imiliki huibu ingan. Aspe ik agre isivitas ve irbal te irseimbuinyi 
(Y2) te irhadap aspe ik kontrol kognitif (X2) meimiliki nilai P = 0.000 dan r hituing = 0.477 
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> r tabeil = 0.197 artinya meimiliki huibu ingan. Pada aspe ik agreisivitas ve irbal teirseimbu inyi 
(Y2) te irhadap aspe ik kontrol ke ipu itu isan (X3) meimiliki nilai P = 0.007 dan r hituing = 0.270 
> r tabeil = 0.197 artinya meimiliki huibu ingan. 
 
TABEL 7. Hasil Uiji Parsial Aspeik Agreisivitas Veirbal Teirse imbu inyi (Y2) 

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan 

Kontrol Pe irilakui (X1) 0.324 0.197 0.001 Be irkore ilasi 

Kontrol Kognitif (X2) 0.477 0.197 0.000 Be irkore ilasi 

Kontrol Ke ipuituisan  (X3) 0.270 0.197 0.007 Be irkore ilasi 

Be irdasarkan tabeil hasil diatas dapat disimpu ilkan bahwa uiji parsial teirhadap keidu ia variabeil 
dinyatakan be irkoreilasi. 
 
PEMBAHASAN 

Pe ine ilitian ini beirtu iju ian u intu ik meingideintifikasi huibu ingan antara keimampu ian 
pe inge indalian diri dan tingkat agre isivitas ve irbal di kalangan siswa SMP X di Samarinda. 
Hasil analisis u iji hipote isis me inggu inakan koe ifisie in kore ilasi Pe iarson Produ ict Mome int 
meinu inju ikkan bahwa nilai r hitu ing adalah 0,548 de ingan tingkat signifikansi 0,001, yang 
meiruipakan nilai yang le ibih reindah dari 0,050. Teimuian ini meingindikasikan adanya 
huibu ingan yang se idang dan signifikan antara agreisivitas ve irbal dan kontrol diri pada siswa 
SMP X di Samarinda. Deingan de imikian, seimakin baik keimampu ian pe inge indalian diri yang 
dimiliki siswa, maka tingkat agre isivitas ve irbal yang me ireika tu inju ikkan akan se imakin 
reindah. Seibaliknya, reindahnya ke imampuian kontrol diri akan be irbanding luiru is de ingan 
pe iningkatan pe irilakui agre isivitas ve irbal. Pe ine ilitian ini seijalan de ingan te imu ian Rosalinda & 
Satwika (2019) yang meinyatakan bahwa kontrol diri be irpe iran pe inting dalam me ingu irangi 
pe irilakui agre isivitas ve irbal pada reimaja. Me ireika yang me imiliki kontrol diri tinggi mampu i 
meireigu ilasi eimosi, kognisi, dan peirilakuinya se ihingga dapat meinghindari peirilakui impuilsif 
dan agre isif. Seibaliknya, individui de ingan kontrol diri re indah ceinde iruing muidah 
te irprovokasi dan me inu inju ikkan pe irilakui ve irbal yang agre isif, se ipe irti meinghina atau i 
meinge ije ik te iman. Didu ikuing ole ih pe ine ilitian yang dilaku ikan ole ih Fe irdiansa dan Ne iviyarni 
(2020) meingu ingkapkan bahwa Ku irangnya ke imampuian u intu ik me inge indalikan diri dapat 
meinye ibabkan se ise iorang tidak mampui me inghargai dan beireimpati teirhadap orang lain, 
se irta dapat meimicui pe irilakui agreisif se icara ve irbal.  

Be irdasarkan hasil uiji de iskriptif dapat dilihat bahwa tingkat kontrol diri siswa SMP X 
di Samarinda ceinde iru ing tinggi. Me inu iruit Sriwahyuini (2017)faktor yang me impeingaruihi 
kontrol diri tinggi pada diri siswa adalah re igu ilasi eimosi dan ke isadaran diri yang me imbuiat 
siswa be irpikir te irleibih dahuilu i se ibe ilu im be irtindak atau i be irbicara. Me inu iruit Pe irmatasari dkk. 
(2021) kontrol diri yang tinggi ju iga di pe inge iruihi ole ih inteiraksi antara teiman se ibaya, 
inte iraksi yang baik de ingan te iman se ibaya meimbantu i siswa be ilajar keite irampilan sosial 
se ipe irti be irbicara de ingan te inang dan me ingatasi konflik tanpa adanya ke ike irasan. Hasil 
pe ine ilitian lain dari Asmah dkk. (2023) me inyatakan bahwa lingku ingan pe irte imanan yang 
meindu iku ing akan me imbantui siswa dalam meinge ilola e imosi dan be irpe irilakui positif di 
se ikolah. 

Be irdasarkan hasil uiji de iskriptif dapat dilihat bahwa tingkat agre isivitas ve irbal siswa 
SMP X di Samarinda te irgolong re indah. Faktor yang me inye ibabkan reindahnya agreisivitas 
ve irbal siswa di seikolah dapat dipeingaru ihi oleih tingkat keimatangan e imosi yang dimiliki 
siswa, siswa yang meimiliki keimatangan e imosi yang baik ceinde iru ing le ibih mampui 
meinge ilola pe irasaan marah ataui fru istrasi de ingan cara yang le ibih seihat (Nu irjanah & 
Suiharso, 2023). Seijalan de ingan hal te irseibu it Anggraini dkk. (2023) meinyatakan bahwa 
lingku ingan be irpe iran be isar dalam meimbe intu ik keipribadian dan pe irilakui agre isivitas ve irbal 
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siswa di seikolah. Lingku ingan ke ilu iarga yang tidak meindu iku ing dapat meimbu iat anak 
ceinde iruing me ilaku ikan tindakan ne igatif se ipe irti meilakuikan tindakan agreisif (Tola, 2018) 

Hasil peine ilitian ini meingindikasikan adanya ke ite irkaitan yang signifikan antara 
kontrol diri dan agre isivitas ve irbal. Siswa yang me imiliki tingkat kontrol diri yang tinggi 
ceinde iruing me inu inju ikkan agreisivitas ve irbal yang le ibih reindah. Te imuian ini meine igaskan 
bahwa pe inge imbangan kontrol diri di kalangan siswa dapat meinjadi salah satu i strateigi 
u intu ik meince igah pe irilakui agre isif di lingku ingan se ikolah (Sapuitro, 2022). Pe ine ilitian yang 
dilakuikan ole ih Rosalinda dan Satwika (2019) ju iga me indu iku ing te imu ian ini, de ingan 
meinu inju ikkan bahwa pada siswa ke ilas X SMK “X” Gre isik, te irdapat hu ibu ingan positif antara 
kontrol diri dan peirilakui agreisivitas ve irbal. Seimakin tinggi kontrol diri yang dimiliki siswa, 
se imakin reindah pu ila tingkat agre isi ve irbal yang ditu inju ikkan, dan se ibaliknya, reindahnya 
kontrol diri beirbanding lu iru is de ingan tingginya pe irilakui agre isi ve irbal siswa. 

Hasil analisis koreilasi parsial meinu inju ikkan bahwa aspe ik kontrol pe irilakui (X1), aspeik 
kontrol kognitif (X2), dan aspe ik kontrol keipu itu isan (X3) me imiliki huibu ingan signifikan 
de ingan aspe ik agre isivitas ve irbal. pada aspe ik kontrol pe irilakui (X1) me inu inju ikkan adanya 
huibu ingan yang signifikan de ingan tingkat hu ibu ingan se idang te irhadap aspe ik agreisivitas 
ve irbal teirbu ika (Y1).  Nitakuisminar dkk. (2020) meingatakan kontrol pe irilakui me imiliki 
pe iran pe inting dalam agre isivitas ve irbal siswa kareina ke imampu ian ini me imbantu i me ireika 
meinge ilola dorongan impuilsif dan meinge ikspreisikan eimosi se icara teipat. Seicara te iori, 
kontrol pe irilakui meiru ipakan bagian dari re igu ilasi diri, yaitui keimampuian individui u intu ik 
meimantaui, me inge ivalu iasi, dan meingarahkan pe irilakui se isu iai deingan tu iju ian jangka panjang. 
Hidayah (2020) meinyatakan dalam situiasi yang me imicui fru istrasi, siswa de ingan kontrol 
pe irilakui yang baik mampui meinge indalikan reispons impu ilsif se ipe irti meilontarkan kata-kata 
kasar, dan me imilih reispons yang le ibih positif, se ipe irti be irbicara ase irtif ataui me incari solu isi 
yang paling baik. 

Pada aspe ik kontrol kognitif (X2) meinu inju ikkan huibu ingan yang signifikan de ingan 
tingkat hu ibu ingan yang se idang te irhadap aspe ik agreisivitas ve irbal te irseimbu inyi (Y2).  Siswa 
yang mampu i meinge ilola informasi neigatif se icara rasional ceinde iruing tidak te irprovokasi 
u intu ik meinu inju ikkan pe irilakui agreisivitas ve irbalnya seibagaimana Pu itra dan Hartono (2024) 
meinyatakan bahwa kontrol kognitif me imuingkinkan individu i u intu ik me imbu iat ke ipu itu isan 
yang le ibih bijaksana dalam meinghadapi situ iasi yang meinantang. Hal ini meine igaskan bahwa 
kontrol kognitif me imuingkinkan individu i u intu ik be irpikir leibih je irnih dan meingambil 
keipu itu isan yang tidak didasarkan pada dorongan se isaat. se ijalan de ingan pe ine ilitian Astu iti 
dkk. (2021) bahwa kontrol pe irilakui, kontrol kognitif, dan kontrol ke ipu itu isan yang tinggi 
meimbu iat se ise iorang meinge ilola informasi yang diinginkan mau ipu in tidak diinginkan de ingan 
be inar, meingontrol tingkah lakui bahkan dalam meimilih tindakan, se ihingga se ise iorang dapat 
meinge ilola dirinya kei arah positif dan tidak te irje iruimuis dalam pe irilakui-peirilaku i 
meinyimpang.  

Siswa yang mampu i meimbu iat keipu itu isan se icara bijaksana ceinde iruing le ibih mampu i 
meinghindari konflik ve irbal, meiskipuin te ikanan dari lingkuingan sosial te itap meinjadi 
tantangan. Te imu ian ini konsiste in de ingan pandangan yang me inye ibu itkan bahwa 
keimampuian u intu ik me imbuiat ke ipu itu isan yang baik dapat me imbantu i individu i me inghindari 
tindakan impuilsif. Didu ikuing pe ine ilitian ole ih Nuirhanifa dkk. (2020) siswa yang meimiliki 
kontrol diri yang tinggi me impe irlihatkan ke imampuian dalam pe inge indalian kognitif, 
keipu itu isan dan pe irilakuinya te irhadap diri se indiri. Hal ini meindorong siswa u intu ik aktif 
dalam meincari dan meinghu ibu ingkan informasi, seirta mampui meilakuikan e ivaluiasi baik 
se icara ne igatif mauipu in positif te irhadap informasi yang dipe iroleihnya (Madjid e it al., 2022). 

Pe ine ilitian lain yang dilakuikan oleih Sireigar (2020) meinu inju ikkan bahwa kontrol diri 
yang re indah be irkaitan e irat deingan pe irilakui agre isivitas ve irbal, di mana reimaja yang 
ceinde iruing tidak mampui meinahan dorongan e imosionalnya akan leibih muidah meilu iapkan 
amarah dalam beintu ik pe irkataan yang meinyakiti orang lain. Hal ini meimpeirkuiat pandangan 
bahwa kontrol diri be irpeiran pe inting dalam meine ikan pe irilakui agre isivitas ve irbal pada 
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siswa. Pe ine ilitian meinge inai hu ibu ingan kontrol diri de ingan agre isivitas ve irbal ini te intu inya 
meimiliki keite irbatasan yang pe irlu i disadari salah satui keite irbatasan dalam peine ilitian ini 
dipeingaru ihi ole ih faktor social deisirability, di mana siswa ce inde iru ing me imbe irikan jawaban 
yang se isu iai de ingan norma sosial yang be irlakui, bu ikan be irdasarkan pe irilakui ataui 
pe ingalaman se ibe inarnya se ihingga me inimbu ilkan jawaban yang bias. Ole ih se ibab itu i hasil 
su irve ii awal pada pe ine ilitian ini meinu iju ikkan agreisivitas ve irbal pada siswa SMP X di 
Samarinda tidak seisu iai deingan hasil suirve ii awal yang meinu inju ikkan agreisivitas ve irbal 
siswa SMP X di Samarinda yang cu iku ip tinggi.  
 

SIMPULAN 
Be irdasarkan te imuian pe ine ilitian, dapat disimpuilkan bahwa te irdapat huibu ingan yang 
signifikan antara kontrol diri dan agreisivitas ve irbal di kalangan siswa SMP X di Samarinda. 
Siswa yang meimiliki tingkat kontrol diri yang tinggi ce inde iru ing meinu inju ikkan tingkat 
agreisivitas ve irbal yang le ibih reindah.   

Adapuin saran u intu ik pe ine iliti seilanju itnya disarankan uintu ik meinge iksplorasi faktor-
faktor lain yang me ime ingaruihi kontrol diri dan agre isivitas ve irbal, se ipe irti peiran lingku ingan 
social ataui me idia sosial. Seilain itu i, pe ine iliti se ilanju itnya disarankan u intu ik me imbuiat skala 
alat u ikuir yang mampu i meiminimalkan pe ingaru ih social deisirability, yaitui ke iceinde iruingan 
reisponde in me imbeirikan jawaban yang dianggap le ibih dapat diteirima seicara sosial daripada 
yang se ibe inarnya me ire ika rasakan ataui lakuikan. Langkah ini beirtu iju ian u intu ik meiningkatkan 
keiakuiratan pe ine ilitian yang dipe irole ih. 
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